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Banci dalam bahasa Arab diistilahkan dengan خنثى artinya : samar-samar tidak jelas jenis 

kelaminnya, antara laki2 atau perempuan.  

Dalam ilmu Fiqih, banci adalah :  

 .آدمي له ألة ذكورة، وألة أنوثة، أو له ثقبة لا تشبه واحدة منهما، يخرج منها البول

Manusia yg memiliki kelamin laki2 dan kelamin perempuan, atau memiliki lubang yg tdk jelas 

antara kelamin laki dan kelamin perempuan, dari lubang atau kelamin tsb keluar air seni.  

Semua bab dalam ilmu fiqih yg dibedakan antara laki dan perempuan, selalu ada bahasan 

banci, seperti:  

1. Sholat berjamaah. 

2. Aurat 

3. Sholat Jumat. 

4. Warisan. 

5. Pemimpin. 

6. Mahram.  

7. Pernikahan 

Dll   

Banci ada 2 :  

  خنثى مشكل  .1

Yaitu banci yg tdk jelas jenis kelaminnya, dimana dalam tubuhnya memiliki kedua tanda, baik 

tanda kelaki2an ataupun tanda kewanitaan.  

 خنثى غير مشكل  .٢

Yaitu banci yg jelas jenis kelaminnya, karena ada tanda2 dari salah satu jenis kelamin, walau 

ia memiliki 2 kelamin, seperti :  

1. Kelamin yg berfungsi hanya salah satunya.  

2. Dalam tubuhnya ada tanda2 kelaki2an seperti jenggot, atau ada tanda2 kewanitaan, seperti 

payudara.  

3. Menikah dan hamil, maka ia wanita. Atau menikah dan bisa menghamili, maka ia laki2.  

4. Haidh, berarti wanita, atau mengeluarkan mani, berarti laki2.  

5. Kecenderungan kpd laki2, berarti wanita, atau kepada wanita, maka laki2.  



Dengan semakin canggih ilmu kedokteran, kemungkinan adanya  مشكل  atau banci yg خنثى 

belum jelas jenis kelaminnya adalah kecil. Namun jika ada, maka inilah bahasannya dalam 

ilmu faraidh (mawarits).  

Banci yg blm jelas jenis kelaminnya, atau diistilahkan شكلخنثى م  kemungkinan keberadaan mrk 

pada 4 kelompok :  

1. Anak keturunan. 

2. Saudara. 

3. Paman atau bibi. 

4. Majikan.  

Adapun ayah dan ibu, kakek dan nenek tdk akan terjadi kondisi banci, krn ga mungkin banci 

bisa jadi ayah atai ibu atau kakek atau nenek, krn status mrk dah jelas, krn ayah pasti laki2, 

nenek pasti perempuan, sementara banci yg jenis kelaminnya belum jelas.  

Cara membagi warisan kpd banci sebagai berikut :  

1. Jika jatah warisanya tdk berbeda antara laki dan perempuan, maka diberikan jatahnya 

secara penuh. Seperti : ahli warisnya : ibu, saudara laki2 seayah dan seibu, dan saudara 

seibu banci. Maka saudara seibu banci, diberikan warisannya secara penuh, krn jatahnya tdk 

berubah antara jenis kelaminnya laki2 dan perempuan, yaitu 1/6 jika sendirian dan 1/3 jika 2 

org atau lebih. Sementara ibu berhak 1/6 dan sisanya utk saudara laki2 seayah dan seibu.  

2. Jika banci, berhak warisan jika ia laki2, dan tdk berhak warisan jika ia perempuan, maka 

pembagian warisannya ditangguhkan, dan ahli waris yg tdk terpengaruh dengan ketidak 

jelasan jenis kelamin banci diberikan jatahnya secara penuh.  

Seperti : ahli waris terdiri dari isteri, paman dan keponakan dari saudara laki2 yg banci. Maka 

istri diberikan warisannya 1/4. Adapun  paman  dan keponakan banci tdk diberikan  jatah mrk 

hingga jelas jenis kelamin ahli waris yg banci. Karena jika si banci terbukti laki2, maka ia 

berhak sisa harta (3/4), sementara paman tdk berhak sama sekali. Namun jika si banci 

perempuan, maka paman yg berhak sisa harta (3/4), sementara si banci tdk berhak sama 

sekali. Dan jika status si banci tetap tidak jelas, krn tdk ada tanda2 yg jelas apakah dia laki2 

atau perempuan, maka antara paman dan keponakan yg banci tsb menyepakati dalam 

pembagian sisa harta setelah diberikan jatah istri, yaitu 3/4.  

3. Jika jatah warisan banci berbeda antara statusnya jika ia laki2 dan jika ia perempuan, maka 

dibagi dengan 2 cara, dan diberikan jatah warisan utk banci dgn yg terkecil, begitu juga ahli 

waris yg lain, diberikan yg terkecil.  

Seperti : ahli warisnya 2 org anak, salah satunya banci dan yg lain laki2.  

Maka jika si banci tadi laki2, maka harta warisan dibagi 2. Jika warisannya 3 juta, maka utk 

masing2 anak 1,5jt.  

Namun jika si banci adalah wanita, maka harta warisan dibagi 3. Jika warisannya 3 juta, maka 

anak laki2 berhak 2 juta, dan si banci berhak 1 juta.  

 

Dari kedua pembagian tsb, maka diketahui bahwa si banci kemungkinan mendapatkan 1,5 

juta jika terbukti ia laki2, dan berhak 1 juta, jika terbukti ia perempuan.  



Maka si banci diberikan 1 juta saja. Sementara 500rb sisanya ditunggu hingga jelas status si 

banci, apakah ia laki2 atau ia perempuan. Jika ia laki2, maka 500rb tsb diberikan kpdnya, 

namun jika ia perempuan, maka warisan 500rb tsb diberikan kpd anak laki2.  

Namun jika status banci tdk jelas juga hingga masa tertentu yg disepakati, maka warisan 

500rb tsb disepakati antara kedua anak tsb, apakah akan dibagi 2, atau si anak laki2 (yg 

bukan banci) merelakannya utk si banci, atau bahkan si banci merelakannya utk si anak laki2.  

 

Wallahu a'lam 


